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ABSTRAK
Pendahuluan: Marpuyan (Rhodamnia cinerea Jack) merupakan tumbuhan obat tradisional yang mengandung senyawa flavonoid dan fenolik . Ekstrak etanol daun marpuyan diketahui memilikiaktivitas antioksidan yang sangat kuat. Tujuan: untuk mengetahui potensi aktivitas tabir surya ekstrak etanol daun marpuyan secara in vitro dengan metode spektrofotometri. Metode:Pengujian aktivitas tabir surya dilakukan dengan menentukan nilai sun protection factor (SPF) nilai persentase transmisi eritema (%Te) dan persentasi transmisi pigmentasi (%Tp) menggunakan alat microplate reader. Hasil: Berdasarkan hasil pengujian ekstrak etanol daun marpuyan berpotensi sebagai tabir surya pada konsentrasi 1000 ppm dengan kategori %Te 0,422 (Sunblock), %Tp 10,566 (Sunbock) dan SPF 20,765 (Proteksi ultra). Kesimpulan: Ekstrak etanol daun marpuyan berpotensi sebagai  bahan aktif tabir surya.

Kata Kunci: Ekstrak, Marpuyan, Tabir Surya, Spektrofotometri

Introduction: Marpuyan (Rhodamnia cinerea Jack) is a traditional medicinal plant that contains flavonoids and phenolic compounds. The ethanol extract of marpuyan leaves is known to have very strong antioxidant activity. Objective: to determine the potential sunscreen activity of ethanol extract of marpuyan leaves in vitro by spectrophotometric method. Method: Testing of sunscreen activity was done by determining the value of sun protection factor (SPF) value of the percentage of erythema transmission (% Te) and the percentage of pigmentation transmission (% Tp) using a microplate reader. Results: Based on the results of ethanol extract of marpuyan leaves has the potential as a sunscreen at a concentration of 1000 ppm with the category% Te 0.422 (Sunblock),% Tp 10.566 (Sunbock) and SPF 20.765 (ultra protection). Conclusion: Ethanol extract of marpuyan leaves has potential as an active ingredient in sunscreen.

Keywords: Extracts, Marpuyan, Sunscreen, Spectrophotometry


ABSTRACT
Marpuyan (Rhodamnia cinerea Jack)  is a traditional plant used to treat wounds, scabies, stomach aches and diarrhea as well as postpartum treatment. Marpuyan leaf extract is known to have very strong antioxidant activity and contains phenolic compounds and flavonoids. The purpose of this study is to provide an initial overview of the potential sunscreen activity of ethanol extract of marpuyan leaves (Rhodamnia cinerea Jack) with spectrophotometric methods. Sunscreen activity testing is done by determining the sun protection factor (SPF) value of the percentage of erythema transmission (% Te) and the percentage of pigmentation transmission (% Tp) using a microplate reader and a microplate 96 well. Based on the results of ethanol extract marpuyan leaves has the potential as a sunscreen at a concentration of 1000 ppm with the category% Te 0.422 (Sunblock),% Tp 10.566 (Sunbock) and SPF 20.765 (Ultra Protection).
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PENDAHULUAN 


[bookmark: _GoBack]Paparan sinar matahari yang berlebih dan berlangsung lama dapat menyebabkan jaringan epidermis kulit tidak cukup mampu untuk melawan efek negatif yang ditimbulkan. Paparan sinar UV kronik menghasilkan radikal bebas yang dapat menyebabkan berbagai kerusakan pada struktur dan lapisan kulit. Radikal bebas merupakan atom atau molekul yang mengandung satu atau lebih elektron yang tidak berpasangan pada orbit terluarnya (1).
Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengurangi dampak negatif dari sinar matahari, yaitu dengan menggunakan tabir surya (2). Tabir surya merupakan sediaan yang dapat digunakan untuk melindungi kulit dari paparan sinar matahari dengan cara memantulkan atau menyerap sinar matahari secara efektif terutama pada daerah emisi gelombang ultraviolet, sehingga dapat mencegah terjadinya gangguan kulit karena paparan sinar matahari (3)
Penggunaan tabir surya terus bertambah sejak dekade terakhir oleh karena kesadaran akan bahanya sinar UV yang ditimbulkan. Selain tabir surya dari bahan sintetis, tabir surya alami juga dapat diperoleh dari bahan alam, misalnya senyawa fenolik yang terdapat dalam tumbuhan yang berfungsi melindungi jaringan terhadap kerusakan akibat radiasi sinar matahari (4).
Marpuyan (Rhodamnia cinerea Jack) merupakan salah satu tumbuhan obat yang digunakan masyarakat Bangka Belitung sebagai obat diare, sariawan, batuk, dan mengobati luka. Pada kulit batang marpuyan (Rhodamnia cinerea Jack), oleh etnis anak dalam di daerah Jambi digunakan untuk mengobati diare, sedangkan pucuk daunnya biasa dimanfatkan untuk pengobatan pasca melahirkan oleh orang-orang etnis melayu tradisional di daerah perbatasan Riau-Jambi (5)
Marpuyan juga tumbuh di daerah Riau tepatnya di Desa Padang Sawah, Kecamatan Kampar Kiri (Lipat Kain) Kabupaten Kampar yang digunakan secara tradisional untuk mengobati luka, kudis, sakit perut dan diare (6).
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Fitria, studi tentang daun Marpuyan (Rhodamnia cinerea Jack) menghasilkan metabolit sekunder yang menarik seperti flavonoid, fenolik, saponin dan tannin (6). Selain itu, uji fitokimia yang dilakukan oleh Febriansyah menunjukkan ekstrak metanol daun dan kulit batang marpuyan (R. Cinerea) mengandung tanin, alkaloid dan glikosida (7). Pada penelitian sebelumnya juga Rizky melaporkan ekstrak metanol daun kulit batang marpuyan (Rhodamnia cinerea Jack) memiliki hasil uji fitokimia mengandung tanin, flavonoid dan glikosida (8). 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Utami menyimpulkan bahwa pada ekstrak etanol daun marpuyan mengandung senyawa alkaloid, fenolik, flavonoid, dan terpenoid dengan aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun marpuyan (Rhodamnia cinerea Jack) (IC50 = 11.1076 µg/mL) dengan kategori aktivitas antioksidan yang sangat kuat, total fenolik ekstrak etanol daun marpuyan (Rhodmania cinerea Jack) memiliki nilai yaitu 0,0983 µg GAE/mg ekstrak. Total flavonoid ekstrak etanol daun marpuyan memiliki nilai yaitu 0,1033 µg QE/mg ekstrak. Sehingga ekstrak etanol daun marpuyan berpotensi sebagai salah satu antioksidan alami (9). 
Menurut penelitian Imam, dkk di Malaysia menyatakan bahwa daun marpuyan (Rhodamnia cinerea Jack) memiliki senyawa utama yaitu quercetin (10). Quercetin adalah salah satu zat aktif kelas flavonoid yang secara biologis memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi (11).
Senyawa fenolik dapat berperan sebagai tabir surya untuk mencegah efek yang merugikan akibat radiasi UV pada kulit karena antioksidan sebagai fotoprotektif (12). Senyawa fenolik atau polifenolik antara lain dapat berupa golongan flavonoid. Kemampuan flavonoid sebagai antioksidan telah banyak diteliti belakangan tahun ini, flavonoid memiliki kemampuan untuk merubah atau mereduksi radikal bebas dan juga sebagai anti radikal bebas (13).
Sun protection factor (SPF) adalah jumlah skala untuk penilaian tingkat perlindungan yang diberikan oleh tabir surya. Penyinaran matahari yang berlebihan menyebabkan jaringan epidermis kulit tidak cukup kuat melawan efek negatif seperti kelainan kulit, dermatitis ringan hingga kanker kulit. Sehingga kulit membutuhkan perlindungan baik secara fisik dengan menutupi tubuh misalnya, menggunakan payung, topi atau jaket dan secara kimia dengan menggunakan kosmetika tabir surya. Tabir surya dapat menyerap sedikitnya 85% sinar matahari pada panjang gelombang 290-320 nm untuk UV-B tetapi, dapat meneruskan sinar pada panjang gelombang lebih dari 320 nm untuk UV A (14).
Mengingat potensi antioksidan dari ekstrak etanol daun marpuyan tergolong sangat kuat dan adanya korelasi antara aktivitas antioksidan dan tabir surya serta belum adanya laporan terkait aktivitas tabirsurya ini maka perlu dilakukan penelitian yang bertujuan untuk menentukan aktivitas tabir surya dari ekstrak etanol daun marpuyan (Rhodamnia cinerea Jack) sehingga dapat menambah data ilmiah aktivitas biologis dari daun marpuyan.
. 
METODOLOGI 

Alat – alat yang digunakan adalah : timbangan digital, pipet tetes, labu ukur 10 mL, kaca arloji, spatel, Microplate reader, Microplate 96 well.
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ekstrak etanol daun marpuyan (Rhodamnia cinerea Jack) (Utami, 2019) dan etanol Pa.kloroform,kloroform amoniak, logam magnesium (Mg), larutan besi (III)klorida (FeCl 3), asam sulfat (H2SO) 2N, asam sulfat pekat,asetat anhidrida, pereaksi Lieberman-Burchard, dan pereaksi Mayer. 

Pengujian Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol 
Uji pendahuluan kandungan metabolit sekunder dilakukan terhadap ekstrak etanol daun marpuyan (Rhodamnia cinerea Jack), dilakukan dengan cara menambahkan masing-masing 5 mL air suling dan 5 mL kloroform (1:1) pada ekstrak kental didalam tabung reaksi, lalu dikocok kuat dan dibiarkan beberapa saat hingga terbentuk dua lapisan. Lapisan air digunakan untuk uji senyawa flavonoid, fenolik, dan saponin. Lapisan kloroform digunakan untuk uji senyawa terpenoid, dan steroid. Sedangkan untuk uji alkaloid memiliki prosedur tersendiri (15).
1. Uji Fenolik  
Beberapa tetes lapisan air di masukkan dalam plat tetes lalu ditambah 1-2 tetes larutan FeCl 1%. Apabila terbentuk warna biru/hijau, berarti terdapat senyawa fenolik.
2. Uji Flavonoid   Beberapa tetes lapisan air di masukkan dalam plat tetes ditambah 1-2 butir logam magnesium dan 12 tetes asamklorida (HCl) pekat. Apabila terbentuk warna kuning ataujingga hingga kemerahan menandakan adanya senyawaflavonoid.
3. Uji Saponin 
Beberapa tetes lapisan air di masukkan dalam tabung reaksi lalu dikocok kuat. Apabila terbentuknya busa yang tidak segera hilang apabila didiamkan selama ± 15 menit
menunjukkan adanya senyawa saponin.
4. Uji Terpenoid dan Steroid
Lapisan kloroform disaring melalui pipet tetes yang diberi kapas dan norit pada ujungnya. Hasil saringan di pipet 2–3 tetes dan dibiarkan mengering pada plat tetes. Setelah kering ditambahkan pereaksi Liebermann-Burchard (2 tetes 50 asam asetat anhidrat dan 1 tetes asam sulfat pekat). Apabila terbentuk warna merah menandakan adanya terpenoid dan warna hijau atau biru menandakan adanya steroid.
5.      Uji Alkaloid 
Sampel ekstrak etanol daun marpuyan (Rhodamnia cinerea Jack) sebanyak 5 mL dimasukkan dalam tabung reaksi ditambahkan 5 mL kloroform, dan 5 mL larutan kloroformamoniak, kemudian dikocok. Lalu tambahkan 2 tetes asam sulfat 2 N, kemudian ambil lapisan asam (atas) dan tambahkan 1–2 tetes pereaksi Mayer. Apabila terbentuk endapan putih atau merah dengan pereaksi Mayer menandakan adanya
alkaloid.  

Penentuan Nilai SPF Daun Marpuyan (Rhodamnia cinerea Jack)
1. Persiapan Larutan
 Sejumlah 10 mg ekstrak etanol daun marpuyan (Rhodamnia cinerea Jack)  dilarutkan dalam 10 mL larutan etanol pa sehingga diperoleh konsentrasi 1000 ppm, kemudian pengujian dilakukan pada konsentrasi 500 ppm, 250 ppm, 125 ppm, 62,5 ppm, 31,25 ppm, 15,625 ppm dan 7,8125 ppm. 
2.  Pengukuran Absorban 
Pada baris A dimasukan sebanyak 200 µL larutan konsentrasi 1000 ppm. Lalu, sebanyak 100 µL etanol pa dimasukan kedalam masing-masing sumur baris B-H. Kemudian dipipet 100 µL baris A dimasukan ke baris B dan dihomogenkan. Kemudian baris B dipipet 100 µL dimasukan ke baris C dan dilakukan sampai baris H. Baris H dipipet 100 µL lalu dibuang. Dilakukan pengujian dengan 3 kali
pengulangan. Sehingga diperoleh konsentrasi larutan uji 1000 ppm (µg/mL), 500 ppm (µg/mL), 250 ppm (µg/mL), 125 ppm (µg/mL), 62,5 ppm (µg/mL), 31,25 ppm (µg/mL), 15,625 ppm (µg/mL) dan 7,8125 ppm (µg/mL). Kemudian dilakukan pengujian dengan panjang gelombang daerah UV B dari 290 nm sampai 320 nm dengan selisih jarak 5 nm. Pada daerah UV A diuji dari panjang gelombang 325 nm sampai 370 nm dengan selisih jarak 5 nm. 

Pengukuran Aktivitas  Tabir Surya
Larutan uji 1000 ppm, 500 ppm, 250 ppm, 125 ppm, 62,5 ppm, 31,25 ppm, 15,625 ppm dan 7,8125 ppm, diukur transmitannya   pada  panjang  gelombang  290-320  nm setiap interval 5 nm untuk nilai %Te dan panjang gelombang 325-370 nm setiap interval 5 nm untuk nilai%Tp.Persentase transmisi eritema dan persentase transmisi pigmentasi dihitung menggunakan rumus, (16)  :
%  Te =.................(1)
%  Tp =  .............(2)
Keterangan:
T  = Transmisi
Fe = Fluks eritema pada panjang gelombang tertentu
Ee = Banyaknya  fluks  eritema  yang  diteruskan  oleh   tabir surya
Fp = Fluks   pigmentasi   pada   panjang     
gelombang tertentu
Ep = Banyaknya fluks pigmentasi yang diteruskan oleh tabir surya

Pengukuran  nilai Sun Protection Factor (SPF) 
Perhitungan nilai SPF mengikuti persamaan Mansur (17) Persamaannya adalah sebagai berikut :  

SPF= CF...(3)

Keterangan :
CF  = Faktor Koreksi yang bernilai (10)
EE  = Efek    eritmogenik     radiasi    pada  panjang gelombang
I     = Spektrum simulasi sinar surya
Abs = Nilai Absorbansi produk tabir surya
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Tabel 1.Kategori Perlindungan Tabir Surya Berdasarkan Nilai %Te dan %Tp (16).

	Kategori
	Rentang Transmisi Ultraviolet

	
	Eritema
	Pigmentasi

	Sunblock
	<1
	3-40

	Proteksi Ekstra
	1-6
	42-86

	Suntan standar
	6-12
	45-86

	Fast tanning
	10-18
	45-86
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Tabel 2. Keefektifan Sediaan Tabir Surya Berdasarkan Nilai SPF (16)
	No
	Nilai SPF
	Kategori Proteksi Tabir Surya

	1
	2-4
	Proteksi minimal

	2
	4-6
	Proteksi sedang

	3
	6-8
	Proteksi ekstra

	4
	8-15
	Proteksi maksimal

	5
	>15
	Proteksi ultra



















HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabir surya merupakan sediaan kosmetika yang digunakan dengan maksud melindungi kulit dari paparan sinar matahari dengan cara memantulkan atau menyerap sinar matahari untuk mencegah terjadinya gangguan kulit karena terpapar sinar matahari (18). Penentuan potensi tabir surya ekstrak etanol daun marpuyan (Rhodamnia cinerea Jack) dilakukan secara in vitro dengan metode spektrofotometri pada rentang panjang gelombang ultraviolet. 
Sinar UV dibedakan menjadi sinar UV A, UV B, dan UV C yang mempunyai panjang gelombang dan efek radiasi yang berbeda. Sinar UV A panjang gelombang 320-400 nm mempunyai efek radiasi berupa pigmentasi yang menyebabkan kulit berwarna coklat. Sinar UV B panjang gelombang 290-320 nm dengan efek radiasi berupa eritema (kemerahan) hingga dapat menyebabkan kanker kulit apabila terlalu lama terpapar radiasi ini. Sedangkan sinar UV C panjang gelombang 200-290 nm tertahan pada lapisan atmosfer dan tidak sampai ke permukaan bumi karena adanya 

lapisan ozon (19), Sehingga pada penelitian ini, potensi tabir surya hanya diukur pada sinar UV A dan UV B  dengan rentang panjang gelombang 290-400 nm.
Skrining fitokimia merupakan tahap pendahuluan dalam suatu penelitian yang bertujuan memberi gambaran tentang golongan senyawa yang terkandung dalam tanaman yang diteliti. Metode skrining fitokimia yang dilakukan dengan melihat reaksi pengujian warna dengan menggunakan suatu pereaksi warna dan Uji fitokimia merupakan satu langkah penting dalam upaya mengungkap potensi sumber daya tumbuhan obat (20).
Pradika mengemukakan bahwa beberapa tanaman yang mengandung senyawa flavonoid dan fenolik mempunyai manfaat sebagai antioksidan juga diketahui mempunyai khasiat sebagai tabir surya (21). Senyawa-senyawa flavonoid dan fenolik ini mampu menstabilkan radikal bebas dengan melengkapi kekurangan elektron yang dimiliki radikal bebas, dan menghambat terjadinya reaksi berantai dari pembentukan radikal bebas (22).



Tabel 3. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol Daun Marpuyan (Rhodamnia cinerea Jack).
	Pengujian
	Pereaksi
	Ket

	Alkaloid
	Mayer
	Tidak terbentuk endapan putih (-)

	Flavonoid
	FeCl3
	Terbentuk larutan jingga merah (+)

	Fenolik
	Mg/HCl
	Terbentuk lar biru (+)

	Saponin 
	Air
	Terbentuk busa stabil (+)

	Terpenoid
	Lierbermann- Burchard
	Tidak terbentuk larutan merah (-)

	Steroid 
	Lierbermann - Burchard
	Terbentuk lar hijau (+)


Ket: 
(+) = Positif 
 (-) = Negatif 

Menurut Mansur, penentuan aktivitas tabir surya dilakukan secara in vitro berhubungan dengan metode spektrofotometri UV dengan panjang gelombang 200-400 nm. Metode ini dipilih karena prinsip pengujian nilai SPF, dimana absorbansi yang diserap harus mempunyai gugus kromofor yang bisa di serap sinar UV (17). 
Sinar yang dihasilkan oleh microplate reader digambarkan sebagai sinar UV dari sinar matahari yang merupakan salah satu  radiasi elektromagnetik. Jika senyawa dikenai radiasi elektromagnetik pada frekuensi yang sesuai sehingga terjadi perpindahan energi ke energi yang lebih tinggi, sehingga terjadi peristiwa penyerapan energi oleh sampel. Sinar yang diteruskan merupakan nilai transmitan (T). Semakin kecil nilai T menunjukkan semakin banyaknya sinar yang diserap oleh sampel uji, sinar yang diteruskan semakin sedikit sehingga sinar yang sampai ke kulit akan berkurang, semakin baik aktivitas tabir surya dari suatu sampel uji. Hasil penentuan aktivitas ektrak etanol daun marpuyan (Rhodamnia cinerea Jack). 
Sun Protection Factor (SPF) merupakan ukuran kemampuan tabir surya untuk mencegah kerusakan kulit. Berdasarkan pengukuran nilai SPF yang didapat pada ekstrak etanol daun marpuyan (Rhodamnia cinerea Jack) pada konsentrasi 1000; 500; 250; 125; 62,5; 31,25; 15,62; 7,81 ppm dengan nilai dan kategori berturut turut 20,765 (Proteksi ultra); 10,747 (Proteksi maksimum); 6,786 (Proteksi ekstra); 4,440 (Proteksi sedang); 3,098 (Proteksi minimal); 2,640 (Proteksi minimal); 2,338 (Proteksi minimal); 2,012 (proteksi minimal). Semakin besar nilai SPF maka akan baik pula nilai yang diberikan untuk memproteksi kulit dari sinar UV (23).


Tabel 4. Nilai SPF Ektrak Etanol Daun Marpuyan (Rhodamnia cinerea Jack)
	Konsentrasi
(µg/mL)
	SPF
	Standar deviasi
	Ket

	1000
	20,765
	0,0280
	Proteksi ultra

	500
	10,747
	0,0262
	Proteksi Maksimum

	250
	6,786
	0,0034
	Proteksi Ekstra

	125
	4,440
	0,0259
	Proteksi Sedang

	62,5
	3,098
	0,0077
	Proteksi Minimal

	31,25
	2,640
	0,0160
	Proteksi Minimal

	15,625
	2,338
	0,0168
	Proteksi Minimal

	7,812
	2,012
	0,0119
	Proteksi Minimal





Gambar 1. Grafik nilai SPF Ektrak Etanol Daun Marpuyan (Rhodamnia cinerea Jack)


Transmisi eritema (Te) adalah banyaknya energi sinar ultraviolet yang diteruskan pada panjang gelombang UV B 290-320 nm. Sedangkan nilai persentase transmisi eritema (%Te) adalah nilai yang menggambarkan kemampuan suatu senyawa kimia dalam memproteksi kulit dari sinar  ultraviolet (UV B) yang dapat menyebabkan kemerahan. Hasil analisis data tentang kategori perlindungan tabir surya ekstrak etanol daun marpuyan (Rhodamnia cinerea Jack) berdasarkan nilai transmisi eritema. Berdasarkan tabel kategori perlindungan tabir surya ekstrak etanol daun marpuyan (Rhodamnia cinerea Jack) dikelompokkan menjadi dua kategori yaitu Sunblock dan fast tanning.



Tabel 5. Nilai %Te Ektrak Etanol Daun Marpuyan (Rhodamnia cinerea Jack)
	Konsentrasi
(µg/mL)
	%Te
	Standar deviasi
	Ket

	1000
	0,422
	0,0280
	Sunblock

	500
	5,029
	0,0262
	Proteksi ekstra

	250
	14,231
	0,0034
	Suntan standar

	125
	26,636
	0,0259
	Fast Tanning

	62,5
	38,395
	0,0077
	Fast Tanning

	31,25
	43,339
	0,0160
	Fast Tanning

	15,625
	47,227
	0,0168
	Fast Tanning

	7,812
	51,440
	0,0119
	Fast Tanning

	
	
	
	



Pada konsentrasi 125, 62,5 , 31,25 , 15,6 dan 7,81 ppm ekstrak etanol daun marpuyan (Rhodamnia cinerea Jack) memiliki nilai %Te berturut turut 26,63; 43,33; 47,22; 51,44 % dimana hasil yang didapat belum masuk kedalam rentang transmisi ultraviolet. Pada pengukuran 1000 ppm hasil yang didapat masuk kedalam kategori transmisi eritema dengan nilai 0.422 dengan kategori Sunblock. Pada konsentrasi 500 ppm didapat hasil 5,02% dengan kategori proteksi ekstra   dan  pada konsentrasi 250  ppm dengan nilai14,23 % dengan kategori suntan standar. Sunblock dalam pengertian tabir surya merupakan kemempuan ekstrak untuk memproteksi secara total kulit yang sensitif terhadap UV A dan UV B. Sunblock mampu menghalangi paparan sinar ultraviolet kedalam kulit sehingga melindungi kulit dari terjadinya eritema dan pigmentasi. Menurut Balsam (1972) kemampuan ekstrak yang memiliki kategori proteksi ekstra adalah kemampuan bahan yang akan menghasilkan eritema tanpa rasa sakit dengan mengabsorbsi kurang dari 85% sinar UV.  Suntan standar adalah dimana suatu bahan mampu mencegah sengatan matahari dengan mengabsorbsi 95% atau lebih radiasi sinar UV B. Suntan standar dapat menimbulkan pigmentasi tanpa terjadinya eritema. 



Gambar 2. Grafik Nilai %Te Ektrak Etanol Daun Marpuyan (Rhodamnia cinerea Jack)


Transmisi pigmentasi (Tp) adalah banyaknya energi ultraviolet yang diteruskan pada panjang gelombang UV A 320-375 nm yang menjadi perbedaan dengan pengukuran dari transmisi eritema. Sedangkan persentase transmisi pigmentasi (% Tp) menggambarkan kemampuan senyawa untuk memproteksi kulit dari sinar UV A 320- 375 nm yang dapat menyebabkan kulit menjadi gelap (21). 





Tabel 6. Nilai %Tp Ektrak Etanol Daun Marpuyan (Rhodamnia cinerea Jack)
	Konsentrasi
(µg/mL)
	%Tp
	Standar deviasi
	Ket

	1000
	10,566
	0,5549
	Sunblock

	500
	31,212
	0,2836
	Sunblock

	250
	47,309
	0,0054
	Proteksi ekstra

	125
	60,728
	0,0029
	Proteksi ekstra

	62,5
	69,766
	0,0016
	Proteksi ekstra

	31,25
	72,676
	0,0061
	Suntan standar

	15,625
	75,132
	0,0078
	Fast Tanning

	7,812
	78,341
	0,0109
	Fast Tanning




	Pada ekstrak etanol daun marpuyan (Rhodamnia cinerea Jack) hasil yang diperoleh menunjukkan pada konsentrasi 250; 125; 61,5; 31,25; 15,6; 7,81 memiliki kategori fast tanning (Tabel 1) dengan nilai berturut- turut 47,30; 60,72; 69,76; 72,67; 75,13; 78,34%. Fast tanning adalah kemampuan suatu molekul kimia yang menyerap sinar UV A dan UV B yang paling sedikit. Menurut Cumpelick, fast tanning mampu meneruskan 15% sinar UV B  penyebab eritema (25). 
	Pada konsentrasi 1000 dan 500 ppm memiliki nilai 10,56 dan 31,21% dengan kategori termasuk Sunblock. Sunblock merupakan aktivitas tabir surya yang paliang baik, karena memproteksi kulit secara total terhadap sinar UV A dan UV B, sehingga kulit terlindungi dari eritema dan pigmentasi (16) 
	Senyawa yang menunjukkan aktivitas tabir surya yang potensial adalah sampel uji yang dapat menghasilkan nilai % Te dan nilai % Tp yang kecil dengan konsentrasi yang optimum. Berdasarkan data dari nilai % Te dan nilai % Tp menunjukkan bahwa, senyawa dapat menyerap sinar UV A dan UV B dan sinar yang diteruskan ke kulit sedikit sehingga mencegah terjadinya kerusakan kulit akibat paparan  sinar matahari yang berlebihan (26).



Gambar 3. Grafik Nilai %Te Ektrak Etanol Daun Marpuyan (Rhodamnia cinerea Jack)

Berdasarkan data nilai % Te dan  % Tp dapat diukur berapa kemampuan dari tabir surya dalam melindungi kulit dari bahaya sinar matahari dengan pengukuran nilai SPF.

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol daun marpuyan (Rhodamnia cinerea Jack) mempunyai aktivitas tabir surya yang kuat pada konsentrasi uji 1000 g/mL dengan nilai SPF sebesar 20,7 (proteksi ultra), % Te sebesar 0,4 (sunblock), dan % Tp sebesar, 10,5 (sunblock). 

SARAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, kepeda peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan ekstrak etanol daun marpuyan (Rhodamnia cinerea Jack) menjadi sediaan tabir surya dengan mengisolasi komponen metabolit sekunder yang berpotensi sebagai tabir surya itu sendiri.
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1000	500	250	125	62.5	31.25	15.6	7.81	0.42200000000000032	5.0289999999999955	14.231	26.636000000000031	38.395000000000003	43.337000000000003	47.226000000000013	51.44	Konsentrasi (µg/mL)

Nilai % Te



1000	500	250	125	62.5	31.25	15.6	7.81	10.566000000000004	31.212199999999989	47.3095	60.72810000000014	69.766400000000004	72.676899999999989	75.132199999999983	78.341500000000025	Konsenterasi (µg/mL) 

Nilai % Tp



1000	500	250	125	62.5	31.25	15.6	7.81	20.764599999999959	10.7471	6.7866000000000088	4.4401000000000002	3.0985999999999998	2.6401000000000012	2.3387999999999987	2.0127999999999977	Konsetrasi (µg/mL)  

Nilai SPF
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ABSTRAK

 

Pendahuluan:

 

M

arpuyan (

Rhodamnia cinerea 

Jack) 

merupakan tumbuhan obat tradisional yang mengandung senyawa 

flavonoid dan fenolik 

. Ekstrak 

etanol 

daun marpuyan diketahui memiliki

aktivitas antioksidan yang sangat kua

t

. 

Tujuan

:

 

untuk 

mengetahui

 

potensi aktivitas tabir surya ekstrak etanol daun marpuyan 

s

ecara 

in vitro

 

dengan metode 

spektrofotometri

.

 

Metode:

Pengujian aktivitas tabir surya dilakukan dengan menentukan nilai 

sun protection factor

 

(SPF) 

nilai persentase transmisi eritema (%Te) dan persentasi transmisi pigmentasi (%Tp) menggunakan

 

alat

 

microplate reader

.

 

Hasil: 

Berdasarkan hasil pengujian ekstrak etanol daun marpuyan berpotensi sebagai tabir surya

 

pada konsentrasi 1000 

ppm dengan kategori %Te 0,422 (Sunblock), %Tp 10,566 (Sunbock) dan SPF 20,765 (Proteksi ultra)

.

 

Kesimpulan: 

Ekstrak etan

ol daun marpuyan berpotensi sebagai 

 

bahan aktif 

tabir surya.

 

 

Kata Kunci: 

Ekstrak, Marpuyan, Tabir Surya

, 

Spektrofotometri

 

 

Introduction:

 

Marpuyan (Rhodamnia cinerea Jack) is a traditional medicinal plant that contains flavonoids and phenolic 

compounds. The ethanol extract of marpuyan leaves is known to have very strong antioxidant activity. 

Objective:

 

to 

determine the potential sunscreen activity of ethanol extract of marpuyan leaves in vitro by spectrophotometric method. 

Method:

 

Testing of sunscreen activity was done by determining the value of sun protection factor (SPF) value of the 

percentage of er

ythema transmission (% Te) and the percentage of pigmentation transmission (% Tp) using a microplate 

reader. 

Results:

 

Based on the results of ethanol extract of marpuyan leaves has the potential as a sunscreen at a 

concentration of 1000 ppm with the catego

ry% Te 0.422 (Sunblock),% Tp 10.566 (Sunbock) and SPF 20.765 (ultra 

protection). 

Conclusion:

 

Ethanol extract of 

marpuyan leaves 

has potential as an active ingredient in sunscreen

.

 

 

Keywords: Extracts, Marpuyan, Sunscreen, Spectrophotometry

 

 

 

ABSTRACT

 

M

arpuyan

 

(

Rhodamnia cinerea Jack

) 

 

is a traditional 

plant used to treat wounds, scabies, stomach aches and diarrhea as 

well as postpartum treatment. Marpuyan leaf extract is known to have very strong antioxidant activity and contains 

phenolic compounds and 

flavonoids. The purpose of this study is to provide an initial overview of the potential sunscreen 

activity of ethanol extract of marpuyan leaves (Rhodamnia cinerea Jack) with spectrophotometric methods. Sunscreen 

activity testing is done by determining th

e sun protection factor (SPF) value of the percentage of erythema transmission (% 

Te) and the percentage of pigmentation transmission (% Tp) using a microplate reader and a microplate 96 well. Based on 

the results of ethanol extract marpuyan leaves has the

 

potential as a sunscreen at a concentration of 1000 ppm with the 

category% Te 0.422 (Sunblock),% Tp 10.566 (Sunbock) and SPF 20.765 (Ultra Protection).
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